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Abstract

“Ikatan Mubaligh Profesional (IMP) Kota Padang” was established based on a request from
the community to fulfill the call of da'wah in various mosques and mosques. This research
aims to find out the implementation of da'wah planning conducted by IMP Padang City. The
research method used is a qualitative method through field research. While the source of data
comes from the board (19 people), Coaches (2 people), Decree, AD / ART IMP Padang City,
and so forth. The data is obtained through observations, interviews, and documentation
studies. The collected data is processed by examining data, data classification, data analysis,
and drawing conclusions. This research reveals two things about da'wah planning; a) The
planning of da'wah that has been implemented by the Manager of IMP Kota Padang begins
by consulting with the Supervisor and consulting with fellow Managers about the program of
activities that if needed by the community; b) The form of planning carried out includes the
determination of objectives, determination of objects, setting programs and priority targets,
setting time, setting places, budgeting costs, and preparation of facilities and infrastructure
needed in realizing the plan. This research is expected to contribute to scientists and da'wah
activists in reviewing and applying da'wah activities to the wider community in an organized
manner.
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Abstrak

Ikatan Mubaligh Profesional (IMP) Kota Padang didirikan atas dasar permintaan dari
masyarakat untuk memenuhi panggilan dakwah di berbagai masjid dan mushalla. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui implementasi perencanaan dakwah yang dilakukan oleh IMP
Kota Padang. Adapun metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif melalui
penelitian lapangan (field research). Sedangkan yang menjadi sumber data berasal dari
pengurus (19 orang), Pembina (2 orang), Surat Keputusan, AD/ART IMP Kota Padang dan
lain sebagainya. Data tersebut diperoleh melalui observasi, wawancara dan studi dokumentasi.
Data yang sudah terkumpul diolah dengan cara memeriksa data, klasifikasi data, analisis data,
dan menarik kesimpulan. Penelitian ini mengungkap dua hal tentang perencanaan dakwah; a)
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Perencanaan dakwah yang telah diterapkan oleh Pengurus IMP Kota Padang diawali dengan
melakukan konsultasi dengan Pembina dan memusyawarahkannya dengan sesama Pengurus
tentang program kegiatan yang sekiranya sangat diperlukan oleh masyarakat; b) Bentuk
perencanaan yang dilakukan meliputi penetapan tujuan, penentuan objek, menetapkan
program dan target prioritasnya, menetapkan waktu, menetapkan tempat, menganggarkan
biaya serta persiapan sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam merealisasikan rencana
tersebut. Penelitian ini diharapkan mampu berkontribusi bagi ilmuwan dan aktivis dakwah
dalam mengkaji dan menerapkan kegiatan dakwah pada masyarakat luas secara terorganisir.

Kata Kunci : Implementasi, Perencanaan Dakwah, IMP Kota Padang

PENDAHULUAN
Dalam menyampaikan ajaran Islam,

banyak cara yang dilakukan oleh umat Islam,
baik dengan dakwah secara individu
maupun dakwah yang dilakukan secara
kelompok. Dakwah melalui kelompok ini
biasanya dengan membentuk organisasi atau
lembaga-lembaga Islam. Lembaga-lembaga
Islam ini ada yang melaksanakan dakwah
langsung pada masyarakat seperti dakwah di
masjid, mushalla, surau dan ada yang
melaksanakan pengkaderan mubaligh dalam
rangka melahirkan mubaligh yang
profesional.

Allah SWT telah memberi petunjuk,
bahwa melaksanakan dakwah Islamiyah,
hendaknya dengan satu organisasi/ lembaga
khusus, sebagaimana termaktub dalam Al-
Qur’an surat Ali-Imran ayat 104:

”Dan hendaklah ada di antara kamu
segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang
makruf dan mencegah dari yang munkar,
mereka itulah orang-orang yang
beruntung.”

Ayat dari surat Ali Imran ini
mewajibkan umat Islam agar mendirikan
jemaah khusus, satu organisasi yang
bertugas di bidang dakwah. Quth (2000)
mengatakan, harus ada satu ”jamaah” yang
berdakwah ke jalan baik menyuruh makruf
dan melarang munkar.

Kegiatan dakwah akan terlaksana
dengan baik apabila lembaga dan organisasi

dakwah didukung oleh manajemen dakwah
dan penerapan fungsi-fungsi manajerial,
artinya dibutuhkan tenaga profesional yang
mampu menggerakkan lembaga atau
organisasi. (Siagian, 1989) menegaskan
bahwa keberhasilan seorang manajer dalam
memimpin suatu organisasi atau lembaga
bukan pada keterampilannya
menyelenggarakan kegiatan operasional,
tetapi pada kemampuan dan kemahirannya
menggerakkkan orang lain dalam lembaga
atau organisasi untuk mencapai tujuan.

Begitu juga halnya dengan lembaga
dakwah dewasa ini, diharapkan dapat
dikelola secara baik dengan memanfaatkan
manajemen dakwah sebagai alat untuk
mencapai tujuan (Thaheransyah, 2020).
Pelaksana dakwah itu harus dapat mengajak
manusia ke jalan Allah dengan hikmah
(bijaksana) dan pelajaran yang baik. Untuk
terlaksananya dakwah dengan hikmah
(bijaksana) dan pelajaran yang baik perlu
dipersiapkan tenaga yang mampu
melaksanakan kegiatan dakwah yang baik
(Rosdialena, 2018). Tujuannya agar masing-
masing anggota kelompok organisasi
mempunyai motivasi dan mau bekerjasama
untuk mewujudkan misi dakwah yaitu
mengajak kepada yang makruf dan
mencegah dari yang munkar.

Ikatan Mubaligh Profesional
(selanjutnya disingkat IMP) Kota Padang
sebagai salah satu organisasi dakwah sosial
kemasyarakatan, yang mempunyai kegiatan
dakwah mimbar dan juga pengkaderan
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mubaligh dalam mencapai tujuannya tidak
terlepas dari penerapan manajemen.
Manajemen dakwah mempunyai peran yang
penting dalam pencapaian tujuan sebuah
organisasi. Untuk itu, pemanfaatan prinsip
dan fungsi manajemen dakwah merupakan
suatu keharusan dalam pengelolaan IMP
Kota Padang ini.

IMP Kota Padang berdiri pada tanggal
25 Juli 2006 di Padang Sumatera Barat
dengan tujuan:
1. Untuk mewujudkan mubaligh yang

profesional, beretika, berakhlak dan
bermoral sesuai dengan peran dan
fungsi ulama.

2. Mengusahakan terbentuknya mubaligh
yang terampil dan mampu menjawab
tantangan zaman, serta mempunyai visi
dan misi yang jelas untuk kemaslahatan
umat.
Dan untuk mencapai tujuan yang

diharapkan diatas, maka IMP Kota Padang
melakukan usaha-usaha(IMP Kota Padang,
2006) sebagai berikut:
1. Mempelajari,

mengamalkan, melestarikan dan
menumbuhkan nilai-nilai ke-Islaman.

2. Memupuk ukhuwah Islamiyah antar
mubaligh Sumatera Barat dalam rangka
persatuan dan kesatuan bangsa dan
negara Indonesia dan kejayaan Islam di
masa mendatang.

3. Melakukan observasi, analisis, dialog
dengan pemerintah setempat yang
berkaitan dengan peraturan yang
berkaitan dengan syariat.
Perencanaan dakwah adalah suatu

proses pemikiran atau usaha sadar dan
pengambilan keputusan untuk menetapkan
kegiatan yang akan dikerjakan pada masa
yang akan datang, prosedur dan metode
pelaksanaannya untuk mencapai tujuan
dakwah (Zakia, 2006).

Hal ini dilakukan dalam upaya
mengelola kegiatan dakwah secara
professional dan maksimal. Sehingga
diharapkan mampu mewujudkan tujuan
dakwah secara baik. Salah satu hal penting
sebelum melaksanakan kegiatan dakwah
adalah proses perencanaan dakwah secara
matang. Sehingga akan terlihat apa yang
akan dilakukan, apa saja tujuan, target, dan
sasaran yang diharapkan.

Sedangkan menurut Shaleh (1993)
bahwa perencanaan dakwah adalah proses
pemikiran dan pengambilan keputusan yang
matang dan sistematis, mengenai tindakan
yang akan dilakukan pada masa yang akan
datang dalam rangka penyelenggaraan
dakwah (Zakia, 2006).

Melalui perencanaan, dimungkinkan
untuk mengetahui apakah sumber daya
manusia yang dibutuhkan oleh sumber lain
(seperti alat dan fasilitas pelengkap yang
digunakan) dimiliki oleh organisasi, dan
tentu saja, jika tidak dilengkapi. Di sisi lain,
rencana tersebut akan memudahkan
pengelola dakwah dalam menjalankan
aktivitasnya (Asy’ari, 2018).

Menurut (Rosyad, 1997) bahwa
langkah-langkah perencanaan dakwah
adalah:
1) Ramalan dan perhitungan masa depan.
2) Menentukan dan menetapkan tujuan

untuk mencapai tujuan dakwah.
3) Menentukan penyelenggaraan dakwah

dan prioritas pelaksanaannya.
4) Penentuan metode.
5) Penentuan dan pengaturan waktu.
6) Lokasi ditentukan.
7) Penetapan biaya, fasilitas dan faktor

lain yang diperlukan.

Kegiatan atau langkah-langkah
tersebut diatas dapat dijelaskan secara
ringkas sebagai berikut:
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Peramalan dan perhitungan masa
depan (forecast) adalah perkiraan atau
perkiraan tentang apa yang akan terjadi
(Yamit, 2003). Dari segi manajemen
diartikan sebagai suatu sistem peramalan
yang sistematis yang kemungkinan besar
akan memperoleh sesuatu di masa yang
akan datang berdasarkan perkiraan data
yang ada.

Perkiraan dan perhitungan masa depan
(forecasting) merupakan penaksiran atau
perkiraan sesuatu yang akan terjadi (Yamit,
2003). Di dalam istilah manajemen diartikan
sebagai suatu sistem perkiraan yang
sistematis dan yang paling mungkin
memperoleh sesuatu dimasa depan dengan
dasar taksiran terhadap data yang ada.

Tujuan memprediksi dan menghitung
masa depan dalam perencanaan dakwah
adalah untuk memberikan informasi yang
akan menjadi bahan pertimbangan dalam
pengambilan keputusan (Yamit, 2003).
Untuk itu, pemimpin dakwah harus mampu
mengumpulkan data yang akurat melalui
riset internal dan eksternal. Oleh karena itu,
rencana yang telah dibuat dapat digunakan
untuk mencapai tujuan dakwah.

Perumusan dan penetapan tujuan yang
telah ditentukan sebelumnya sangat penting
bagi perkembangan dakwah (Alfian, 2018).
Karena tidak ada tujuan yang jelas,
organisasi tidak akan dapat menggunakan
sumber daya secara efektif, dan tujuan
dakwah tidak akan tercapai. Untuk itu,
tujuan dan sasaran yang ingin dicapai harus
dirumuskan secara jelas agar dapat dipahami
oleh seluruh pelaksana dakwah. Jika
tujuannya tidak jelas, maka akan terjadi
penafsiran yang berbeda-beda, yang pada
akhirnya akan menimbulkan kekacauan
dalam kegiatan dakwah.

Penentuan dan perumusan sasaran
yang telah ditetapkan merupakan hal yang
sangat penting dalam melaksanakan dakwah

(Alfian, 2018). Sebab tanpa sasaran yang
jelas organisasi akan menggunakan sumber
daya secara tidak efektif dan tujuan dakwah
tidak akan tercapai. Untuk itu sasaran dan
tujuan yang akan dicapai harus dirumuskan
dengan jelas sehingga dapat dimengerti oleh
semua pelaksana dakwah. Bila sasaran
tujuan tidak dirumuskan secara jelas akan
terjadi penafsiran yang berbeda-beda yang
akhirnya akan menimbulkan kesimpang
siuran dalam kegiatan dakwah.

Penentuan itindakan idakwah idalam
iprioritas ipelaksanaan, isetelah ijelas
isasaran ikemudian idijabarkan itindakan-
tindakan inyata iatau iprogram ikerja idalam
iberbagai iaktifitas i(Ridla, i2008).
iPerencanaan iharus imampu
imempertimbangkan ibeberapa ialternatif,
imana itindakan idakwah iyang ipaling
ipokok idan ipaling ipenting iuntuk
idilaksanakan iterlebih idahulu, iini iyang
idiprioritaskan iatau imenjadi iurutan
ipertama iyang iharus idikerjakan.
iKemudian ibaru itindakan/ ipekerjaan iyang
iberikutnya isesuai idengan isasaran iyang
idicapai.

Metode idakwah imerupakan icara
ibagaimana idakwah iitu idilaksanakan
i(Salmadanis i& iRosdialena, i2017).
iDengan imempergunakan imetode iyang
itepat idan ibenar ikegiatan idakwah idapat
iberjalan idengan ibaik idan itujuan idakwah
iakan idapat idicapai idengan iefektif idan
iefisien. iMetode idakwah iyang iakan
iditetapkan itentu idapat idilihat idari
iberbagai isisi ibaik i idari isisi isubjek
idakwah, iobjek idakwah imaupun imateri
idakwah. iDengan idemikian imetode
idakwah iyang idigunakan iitu ibenar-benar
idapat imendukung iuntuk imewujudkan
itujuan idakwah.

Penentuan idan ipenjadwalan iwaktu
imempunyai iarti ipenting idalam iproses
idakwah, imaka idalam ipelaksanaan iperlu
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iditentukan ikapan iwaktunya idan iberapa
ilama iwaktu iyang idiperlukan iuntuk isatu
ikegiatan isehingga ikegiatan iyang
idilakukan itepat ipada iwaktunya i(Asy’ari,
i2018). iAdanya ipenentuan iwaktu idan
ipenjadwalan iwaktu iakan idapat
imempermudah ipimpinan iuntuk
imengorganisasikan ikegiatan ipengurusan
iterhadap iproses idakwah.

Penetapan ilokasi iatau itempat
idakwah isangat iditentukan ioleh ibeberapa
ifaktor iyaitu iacara ikegiatan idakwah iyang
idilaksanakan, isumber itenaga ipelaksana,
ifasilitas iatau ialat iperlengkapan iyang
idiperlukan iserta ikeadaan ilingkungan
i(Asy’ari, i2018). iPenentuan ilokasi iyang
itepat iakan iberpengaruh ikepada iproses
idakwah. iOleh ikarena iitu ilokasi iharus
imendapat iperhatian idalam iperencanaan
idakwah.

Kelancaran ikegiatan idakwah iakan
iditentukan ioleh ifaktor itenaga, ibiaya idan
ifasilitas iatau ialat-alat iyang idigunakan,
iuntuk iitu idalam iperencanaan iperlu
idiperkirakan iapakah iorganisasi imemiliki
isumber daya-sumber idaya iyang
idiperlukan i(Asy’ari, i2018). iDengan
idemikian iperencanaan iyang iditetapkan
idapat idisesuaikan idengan ibiaya, ifasilitas
iyang idibutuhkan iuntuk ikegiatan idakwah.

METODE iPENELITIAN i
1. Metode iPenelitian

Metode ipenelitian iyang
idigunakan iadalah imetode ikualitatif
imelalui ipenelitian ilapangan i(field
iresearch) iyaitu ipenelitian iyang
idilakukan idi isuatu ilokasi iyang
iterletak idi itengah-tengah imasyarakat
iuntuk imemberikan igambaran itentang
isuatu ikeadaan i(Suryabrata, i2002).

Sesuai idengan imasalah iyang
ipenulis ikemukakan idi iatas, imaka
ipenulis imenggunakan imetode

ikualitatif iyang ibersifat ideskriptif
iuntuk imelakukan ipenelitian.
iSebagaimana iyang idikemukakan
ioleh iSukardi ibahwa ipenelitian
ideskriptif imerupakan imetode
ipenelitian iyang iberusaha
imenggambarkan idan i
imenginterpretasikan iobjek isesuai
idengan iapa iadanya i(Sukardi, i2003).

2. Subjek iPenelitian
Yang imenjadi isubjek idalam

ipenelitian iini iadalah ipengurus iIMP
iKota iPadang i(19 iorang) idan
iPembina i(2 iorang). iAdapun iobjek
idalam ipenelitian iini iadalah
imanajemen idakwah iIMP iKota
iPadang.

Data iprimer i(primary idata)
iadalah idata iyang idiperoleh ilangsung
idari iobjek ipenelitian iseperti
iperorangan, ikelompok idan iorganisasi
i(Ruslan, i2004). iSumber idata iprimer
idalam ipenelitian iini iyaitu i ipengurus
iIMP iKota iPadang iyang iterdiri idari
i19 iorang idan iPembina iIMP iKota
iPadang iyang iberjumlah i2 iorang.

Sumber idata isekunder iadalah
isumber idata idalam ibentuk iyang
isudah ijadi i(tersedia) imelalui
ipublikasi idan iinformasi iyang
idikeluarkan ioleh iorganisasi iyang
imendukung isumber idata iprimer.
iDalam ihal iini iseperti iProfil,
iAD/ART, iarsip, iSK, istruktur
iorganisasi idan ilain-lainnya.

3. Teknik iPengumpulan iData
Teknik ipengumpulan idata iadalah

icara-cara iyang idapat idigunakan ioleh
ipeneliti iuntuk imengumpulkan idata.
iSedangkan iinstrumen ipengumpulan
idata iadalah ialat ibantu iyang
idigunakan ioleh ipeneliti idalam
ikegiatannya imengumpulkan iagar
ikegiatan itersebut isistematis idan
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idipermudah iolehnya i(Arikunto,
i2010). iTeknik idan ialat ipengumpulan
idata iprimer idan isekunder iyang
ipenulis igunakan iadalah:
a. Observasi

Observasi iadalah ialat
ipengumpulan idata iyang
idilakukan idengan icara
imengamati idan imencatat isecara
isistematik igejala-gejala iyang
idiselidiki (Narbuko i& iAchmadi,
i1999). iMenurut iM. iIqbal iHasan
iobservasi iadalah ipemilihan,
ipengubahan, ipencatatan, idan
ipengodean iserangkaian iperilaku
idan isuasana iyang iberkenaan
idengan iorganisme iitu, isesuai
idengan itujuan-tujuan iempiris.
iLincoln idan iGuba idalam
iRosady iRuslan
imengklasifikasikan iobservasi
idengan itiga icara imelalui:
ipertama, ipengamat ibertindak
isebagai ipartisipan iatau inon
ipartisipan. iKedua, iobservasi
idapat idilakukan isecara iterang-
terangan i(overt iobservation) idi
ihadapan iresponden iatau idengan
imelakukan ipenyamaran i(covert
iobservation) imengenai
ikehadirannya idi ihadapan
iresponden.

Secara ietis isebaiknya
ipengamat iharus itampil iterus iterang,
idan ikecuali ikeadaan ikasus itertentu
ipeneliti iharus imelakukan
ipenyamaran. iKetiga, imenyangkut
ilatar ibelakang ipenelitian, iobservasi
iyang idilakukan isecara ialami iatau
idirancang imelalui ianalog idengan
iwawancara iterstruktur iatau itidak
iterstruktur i(Ruslan, i2004). iJenis
iinstrumen iyang idigunakan idalam
imetode iobservasi iadalah ipanduan

iobservasi i(observation isheet).
iObservasi iini ilangsung ipenulis
ilakukan idi iIMP iKota iPadang
iuntuk imengetahui ipenerapan
ifungsi-fungsi imanajemen idakwah
iIMP iKota iPadang.

b. Wawancara
Wawancara iadalah

imengadakan idialog iatau iproses
itanya ijawab ilangsung idengan
iresponden iuntuk imendapatkan idata
iyang idibutuhkan i(Narbuko i&
iAchmadi, i1999). iWawancara iini
idilakukan isecara imendalam
iterhadap iinforman iyang ibanyak
imengetahui itentang imasalah iyang
iditeliti. i iAdapun ikey iinforman
idalam ipenelitian iini iyaitu ipengurus
iIMP iKota iPadang, ikemudian iuntuk
ikelengkapan idata ipenulis imemakai
iteknik isnow iball isampling iyakni
ipenelitian iakan iberhenti imencari
iinformasi ibila idata iyang iterkumpul
idianggap icukup.

Jenis iinstrumen iwawancara
iyang ipenulis igunakan idalam
ipenelitian iini iadalah ipedoman
iwawancara i(interview iguide).
iPokok iwawancaranya itentang
imanajemen idakwah iIMP iKota
iPadang iitu isendiri ibagaimana
ipenerapan ifungsi-fungsi imanajemen
idakwah idi iIMP iKota iPadang.

c. Studi iDokumentasi
Studi idokumentasi iadalah

imencari idata imengenai ihal-hal
iatau ivariabel iberupa icatatan,
itranskrip, ibuku, isurat ikabar,
imajalah, iprasasti, inotulen irapat,
idan iagenda imengenai ihal-hal iyang
idiselidiki i(Arikunto, i2010). iStudi
idokumentasi iyang ipenulis ilakukan
iadalah idengan imencari iinformasi
itentang iprofil iIMP iKota iPadang i
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iserta iarsip-arsip ilain iyang idirasa
isangat iberkaitan idengan
ipembahasan ipenelitian iini.

4. Teknik iPengolahan iData
Setelah isemua idata itertulis

iataupun itidak, iyang itelah iterkumpul,
imaka idata itersebut idiolah idan
idiproses idengan icara: i
a. iMemeriksa idata
b. iKlasifikasi idata idan iAnalisis iData

Yaitu imengklasifikasikan iatau
imengelompok idata iyang iterkumpul
isesuai idengan ibatasan imasalah
ipenelitian idi iatas i(Sugiyono, i2013).
iSetelah idata i idikelompokkan
isesuai idengan ibatasan imasalah
ipenelitian, imaka ilangkah
iberikutnya ipenulis imenganalisis
idata.

Analisis idata idiartikan isebagai
ikegiatan ipengolahan idata, iyang
iterdiri iatas itabulasi idan
irekapitulasi idata i(Sugiyono, i2013).
iAnalisis idata imerupakan iupaya
imencari idan imenata idata isecara
isistematis iuntuk imeningkatkan
ipemahaman ipeneliti itentang ikasus
iyang iditeliti idan imenyajikannya
isebagai itemuan ibagi iorang ilain.
iProses ianalisis idata idalam
ipenelitian ikualitatif idimulai idengan
imenelaah iseluruh idata iyang
iterkumpul idari iberbagai isumber,
iyaitu idari iwawancara, ipengamatan
iyang isudah idituliskan idalam
icatatan ilapangan, idokumen ipribadi,
idokumen iresmi, igambar, ifoto idan
isebagainya i(Moleong, i2006).

Setelah idibaca, idipelajari idan
iditelaah imaka ilangkah iberikutnya
iadalah imengadakan ireduksi idata
idengan ijalan imembuat iabstraksi
i(Huberman i& iMiles, i2002).
iAbstraksi imerupakan iusaha

imembuat irangkuman iyang iinti,
iproses idan ipernyataan-pernyataan
iyang iperlu idijaga isehingga itetap
iberada ididalamnya. iLangkah
iselanjutnya iadalah imenyusun
idalam isatuan-satuan idan
ikategorisasi idan ilangkah iterakhir
iadalah imenafsirkan idan iatau
imemberikan imakna iterhadap idata.
1) Pemrosesan isatuan i(unitying)

Satuan iadalah ibagian iterkecil
iyang imengandung imakna iyang
iutuh idan idapat iberdiri isendiri
iterlepas idari ibagian iyang ilain.
iSelain iitu isatuan idapat ipula
iberupa iparagrap ipenuh. iSatuan
iditemukan idalam icatatan
ipengamatan, iwawancara,
idokumen, ilaporan idan isumber
ilainnya. iAgar isatuan-satuan
itersebut imudah idiidentifikasi
iperlu idimasukkan ike idalam
ikartu iindeks idengan isusunan
isatuan iyang idapat idipahami
ioleh iorang ilain.

2) Kategorisasi i
Kategorisasi idisusun

iberdasarkan ikriteria itertentu.
iMengkategorikan ikejadian-
kejadian imungkin isaja imulai
idari iberdasarkan inamanya,
ifungsinya iatau ikriteria iyang ilain.
iPada itahap ikategorisasi ipenulis
isudah imulai imelangkah imencari
iciri-ciri isetiap ikategori. iPada
itahap iini ipenulis ibukan isekedar
imemperbandingkan iatas
ipertimbangan irasa-rasanya imirip
iatau iseperti imirip, imelainkan
ipada iada itidaknya imuncul iciri
iberdasarkan ikategori.

3) Penafsiran/ ipemaknaan idata
Langkah iketiga ipenafsiran/

ipemaknaan idata ikarena
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ipenafsiran imerupakan ibagian
idari iproses imenuju ipemaknaan.
iPada ipenafsiran, ipenulis itetap
iberpegang iteguh ipada imateri
iyang iada, idicari ilatar
ibelakangnya, ikonteksnya iagar
idapat idikemukakan ikonsep iatau
igagasannya ilebih ijelas.
iPemaknaan ilebih imenuntut
ikemampuan iintegrative imanusia:
iinderawinya, idaya ipikirnya idan
iakal ibudinya.

4) Perumusan iteori
Perumusan iteori idimulai

idengan imereduksi ijumlah
ikategori-kategori isekaligus
imemperbaiki irumusan idan
iintegrasinya. iModifikasi irumusan
isemakin iminimal, isekaligus iisi
idata idapat iterus isemakin
idiperbanyak. iAtribut iteori iyang
itersusun idari ihasil ipenafsiran/
ipemaknaan idilengkapi iterus
idengan idata ibaru, idirumuskan
ikembali idalam iarti idiperluas
icakupannya isekaligus
idipersempit ikategorinya. iJika
ihal iitu isudah itercapai idan
ipeneliti itelah imerasa iyakin iakan
ihasilnya, ipada isaat iitu ipeneliti
isudah idapat imempublikasikan
ihasil ipenelitiannya.

5) Menarik ikesimpulan
Dalam imenarik

ikesimpulan iini ipenulis
imenggunakan imetode: i
a) Induktif, iyaitu imenarik

ikesimpulan iyang ikhusus ike
iumum iberdasarkan i isumber
idata iprimer idan isekunder.

b) Deduktif, iyaitu imenarik
ikesimpulan iyang iumum ike
ikhusus iberdasarkan i isumber
idata iprimer idan isekunder.

5. Studi iyang iRelevan
Dalam irangka imenghindari

idugaan iduplikasi ikarya iilmiah, imaka
ipenulis iperlu imengungkapkan
ibeberapa ipenelitian iterdahulu iyang
irelevan idengan ipermasalahan iyang
ipenulis iditeliti. iDi iantaranya iyaitu:
a. Penelitian iyang idilakukan ioleh

iSholikhah i(2017) iyang iberjudul
i“Implementasi iFungsi
iPerencanaan iDakwah idi iMa’had
iWalisongo iSemarang idalam
iMembentuk iKader iMuballigh
iyang iBerwawasan iKebangsaan”
imengungkap itentang; ikriteria
imuballigh iberwawasan
ikebangsaan; ibentuk-bentuk
iperencanaan; ifaktor ipendukung
idan ipenghambat iterkait
iperencanaan itersebut.

b. Penelitian iyang idilakukan ioleh
iSyarif i(2018) itentang i“Penerapan
iTotal iQuality iManagement iDalam
iAktivitas iDakwah iDesain i
iImplementasi iManajemen iDakwah
idengan iAnalisa iSWOT” iyang
iberisi itentang ipenerapan
imanagement idakwah.

c. Penelitian iCahyono, i(2019) iyang
iberjudul i“Implementasi
iPerencanaan iPondok iPesantren
iDalam iMeningkatkan iKualitas
iSantri”. iPenelitian iini imembahas
itentang ipenetapan itujuan,
ipemograman idan ipenganggaran
ikegiatan iPondok iPesantren iAt-
Tamur iuntuk imenciptakan igenerasi
isantri iyang idiinginkan ioleh
ipondok ipesantren iagar
imengembangkan ikualitas isantri
iuntuk ibisa iberkembang idi
imasyarat idan ibermanfaat iuntuk
imasyarakat. i

HASIL iDAN iPEMBAHASAN
Dalam ipelaksanaan imanajemen

idakwah, iperencanaan idakwah imerupakan
ifungsi iyang ipenting idan imerupakan
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ilangkah iawal iyang isangat iberpengaruh
iterhadap ikeseluruhan ikerja iorganisasi
idakwah ibaik ikerj ipengorganisasian,
ipenggerakkan idan ipengawasan idalam
iusaha ipencapaian itujuan iyang idiinginkan
i(Lestari, i2019). iMelalui iperencanaan
idakwah iakan idapat idilihat igambaran
imasa idepan idan iperencanaan ijuga
imerupakan isolusi iuntuk imenentukan
ialternative iterhadap ikemungkinan-
kemungkinan iyang iakan iterjadi.

Berdasarkan ihasil iwawancara iyang
itelah ipenulis ilakukan idengan iBasral
iYan iselaku iketua iumum iIMP iKota
iPadang, ibahwa ilangkah ipertama iyang
idilakukan ioleh iIMP iKota iPadang idalam
iperencanaan, iyaitu ipengurus imelakukan
ikonsultasi idengan ipembina iIMP iKota
iPadang iitu isendiri, iterkait idengan
iperkiraan imasa idepan, ikegiatan iapa
iyang idirasa isangat idibutuhkan ioleh
imasyarakat isaat iini idan imasa iyang
iakan idatang i(Yan, i2009). iHal isenada
ijuga idiungkapkan ioleh iMenurut
iMursalin, ibahwa isalah isatu ilangkah
iyang idilakukan iIMP iKota iPadang idalam
imenetapkan iprogram, iyaitu idengan
imelakukan ikonsultasi idengan iPembina
iIMP iKota iPadang itentang iapa
ikebutuhan imasyarakat isaat iini i(Mursalin,
i2019).

Dalam iproses iperencanaan idakwah,
ihal iutama iyang iharus idilakukan iadalah
imenetapkan itujuan, itarget idan isasaran
iyang iakan idicapai idalam ikegiatan
idakwah itersebut. iHal iini isangat ipenting
isebagai ipedoman ibagi iorganisasi idalam
imenentukan ilangkah ikerja iyang iakan
idilaksanakan. iBerdasarkan ihasil
iwawancara idiatas iterlihat ibahwa iIMP
iKota iPadang isudah iberupaya
imerencanakan isetiap ikegiatan idakwah
iyang iakan idilakukan isebagai iupaya iagar

itujuan idari ikegiatan itersebut idapat
idiwujudkan.

Berdasarkan istudi idokumentasi
iyang ipenulis ilakukan ipada iIMP iKota
iPadang, ibahwa ilangkah iselanjutnya iyang
idilakukan ioleh ipengurus iuntuk
imenyusun isuatu irencana iadalah
imelakukan imusyawarah itentang itujuan
idari iprogram iyang iakan idibuat idengan
imengacu ikepada ivisi, imisi idan itujuan
idari iorganisasi iIMP iKota iPadang iitu
isendiri i(IMP iKota iPadang, i2006).
iDitambahkan ioleh iBasral iYan, ibahwa
idalam iperencanaan ipengurus ijuga
iterlebih imenentukan itujuan idari irencana
itersebut idengan imengacu ipada ihal iyang
ipenulis isebutkan idiatas itadi i(Yan, i2009).

Dalam iorganisasi idakwah itentu
isudah imemiliki ivisi imisi idan itujuan
iyang ijelas. iSehingga iseluruh ikegiatan
iorganisasi itersebut iakan idiarahkan
ikepada ititik iyang isama. iBegitu ipula
iIMP iKota iPadang itelah imerencanakan
isetiap ikegiatan iatau iprogram idakwah
iberdasarkan ivisi imisi idan itujuan
iorganisasinya.

Setelah iitu, iditentukan isiapa iyang
iakan imenjadi iobjek i(sasaran) idari
irencana itersebut. iKemudian ilangkah
iselanjutnya iyaitu imenetapkan iprogram
idan itarget iprioritas idari imasing-masing
iprogram itersebut. iDisamping iitu,
ipengurus ijuga imelakukan ianalisa itentang
imengapa isebuah irencana iitu iperlu
idiangkatkan ioleh iIMP iKota iPadang.
iAdapun iprogram iyang iditetapkan
itersebut idibagi ike idalam ibidang-bidang
iyang iada ipada iIMP iKota iPadang. iDan
ilangkah iseterusnya iadalah imasing-
masing ibidang imerumuskan ipelaksanaan
iprogram ikerja iyang itelah idisepakati
itersebut i(Yan, i2009). iSelanjutnya,
iseperti iyang idiungkapkan ioleh iM. iJamil
iMP iketika ipenulis imengadakan
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iwawancara, isecara iumum idalam
imenyusun iperencanaan, ipengurus iIMP
iKota iPadang iberpedoman ikepada
ikalender ikegiatan iIMP iKota iPadang iitu
isendiri i(M. iJamil, i2010).

Hal ilain iyang icukup ipenting
idalam iperencanaan idakwah iIMP iKota
iPadang iadalah imenetapkan isasaran iatau
iobjek idari ikegiatan iyang iakan
idilaksanakan. iMaka ikemudian ikegiatan
itersebut idibagi imenjadi iprogram ibidang
idalam iorganisasi iberdasarkan itarget
iprioritas idari iprogram idakwah itersebut.

Selanjutnya iberkaitan idengan
iwaktu ipelaksanaan irencana iyang iakan
idiadakan ioleh iIMP iKota iPadang,
idisesuaikan idengan imempertimbangkan
ikemungkinan iwaktu idimana idapat
idihadiri ioleh isemua ipihak iyang
iberkaitan idengan ikegiatan itersebut i(Yan,
i2009). iDitambahkan ioleh iMursalin
ibahwa ipenetapan iwaktu idan ipunyusunan
ijadwal iprogram iIMP iKota iPadang
ididasarkan ipada ihasil imusyawarah
ipanitia idan imelihat ifaktor iwaktu iluang/
ihari ilibur ielemen-elemen iyang iakan
iterlibat idalam iprogram itersebut
i(Mursalin, i2019).

Dalam iperencanaan idakwah iIMP
iKota iPadang, itelah idilakukan iberbagai
iupaya imaksimal idengan imelibatkan
iseluruh ianggota iuntuk ibisa imemberikan
isumbangan ipemikiran iatau ipendapat
idalam imenetapkan iwaktu ikegiatan
idengan isegala ipertimbangan isehinga
ijadwal ikegiatan iyang itelah idisepakati
idapat idilaksanakan isecara ibaik.

Kemudian ilangkah iberikutnya
idalam iperencanaan ikegiatan iIMP iKota
iPadang, iyaitu imerumuskan idimana
itempat/ ilokasi ikegiatan iakan idiadakan
i(Yan, i2009). iMenurut iM. iJamil i(2010),
idalam imemilih ilokasi iatau itempat iuntuk
imengadakan ikegiatan, ipengurus

imenyesuaikan idengan ibeberapa ihal,
iseperti ikelayakan itempat ikegiatan,
ikelayakan ifasilitas itempat ikegiatan, isewa
itempat iyang itidak iterlalu itinggi/
iterjangkau idengan ikeuangan ipanitia,
iletak itempat ikegiatan iyang istrategis,
imudah idijangkau ioleh ielemen iyang
iterlibat idalam irencana itersebut i(M.
iJamil, i2010). iMenurut iMursalin, iada
ibeberapa ihal iyang imenjadi ipertimbangan
idalam imenetapkan ilokasi ikegiatan iyaitu
imudah idijangkau, idiketahui, imudah
itransportasi, ibiaya iterjangkau, idan iikatan
ikerja isama idengan iinstansi ilain
i(Mursalin, i2019).

Perecanaan idakwah ijuga itidak
ibisa idilepaskan idari ipenetapan idan
ipenentuan itempat/ ilokasi ikegiatan. iHal
iini imemungkinkan iseluruh ianggota idan
imasyarakat idapat imenjangkau ilokasi
iatau itempat ikegiatan idakwah iyang iakan
idilaksanakan. iSehingga ipartisipasi idan
iantusiasme imasyarakat idiharapakan
isecara imaksimal idalam imendukung
isetiap iprogram idakwah iIMP iKota
iPadang.

Kemudian ilangkah iselanjutnya
idalam iperencanaan iIMP iKota iPadang
iyaitu imenetapkan ianggaran ibiaya iatau
idana iyang idibutuhkan idalam
ipelaksanaan irencana/ iprogram itersebut.
iBerdasarkan istudi idokumentasi iyang
itelah ipenulis ilakukan, ibahwa iadapun
isumber ikeuangan iIMP iKota iPadang
iyaitu iuang ipangkal idan iiuran ianggota,
ipenerimaan iyang ihalal idan itidak
imengikat iserta ibantuan ipemerintah idan
iNegara iyang itidak imengikat i(IMP iKota
iPadang, i2006). iKemudian iditambahkan
ioleh iM. iJamil iMP, iada ibeberapa ihal
iyang idilakukan ipanitia ipelaksana idalam
imenetapkan ianggaran ibiaya ikegiatan
iyang iakan idiadakan ioleh iIMP iKota
iPadang iyaitu ipanitia imenyusun
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irancangan ibiaya, imenetapkan ijumlah
iiuran/ ikontribusi idari ipeserta, imenerima
ibantuan idari idonator iyang itidak
imengikat i(M. iJamil, i2010).

Terkait idengan irancangan ibiaya
ikegiatan, iIMP iKota iPadang ibersumber
idari idonator iyang itidak imengikat,
ikontribusi ipeserta ikegiatan idan
isumbangan ilain idari imasyarakat. iDengan
idemikian ikegiatan idakwah iIMP iKota
iPadang idalam idilaksanakan isecara ibaik
idengan iadanya idukungan idana iatau
ibiaya iyang imemadai.

Kemudian ikegiatan iperencanaan
iselanjutnya iadalah imempersiapkan isegala
isesuatu iyang iberkaitan idengan isarana
idan iprasarana idalam ipelaksanaan
irencana idan imenentukan iusaha iapa
iyang iharus idilakukan idalam imerekrut
ipeserta idari ikegiatan itersebut.

KESIMPULAN

Berdasarkan ihasil ipenelitian iyang
itelah ipenulis ilakukan ipada iIMP iKota
iPadang iberkaitan idengan iimplementasi
iperencanaan idakwah, imaka idapat
idiambil ikesimpulan isebagai iberikut:
1. Perencanaan idakwah iyang itelah

iditerapkan ioleh iPengurus iIMP iKota
iPadang idiawali idengan imelakukan
ikonsultasi idengan iPembina idan
imemusyawarahkannya idengan isesama
iPengurus itentang iprogram ikegiatan
iyang isekiranya isangat idiperlukan ioleh
imasyarakat. i

2. Adapun iperencanaan iyang idilakukan
imeliputi ipenetapan itujuan, ipenentuan
iobjek, imenetapkan iprogram idan
itarget iprioritasnya, imenetapkan iwaktu,
imenetapkan itempat, imenganggarkan
ibiaya iserta ipersiapan isarana idan
iprasarana iyang idibutuhkan idalam
imerealisasikan irencana itersebut.
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